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PERNYATAAN REVIU

Kami telah mereviu Laporan Kineria Inspektorat Jenderal Kementarian

Pertanian Tahun 2021, sesual Pedoman Rewviu atas Laporan Kinena
Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinera menjadi langgung
jawab manajemen Inspektorat Jenderal Kemantenan Pertanian

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinena telah
disajikan secara akural, andal, dan valid

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam menyakini keandalan informasi yang disajikan d dalam
laporan kinerja ini.

Jakana, tebruavi 2022
Inspaktur [V

(| b

dri. IGMN Kuswandana, Lk
NIP. 1986040819394031001




KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja merupakan bentuk
pertanggungjawaban  secara  akunlabilitas  dari
pelaksanaan lugas dan fungst yang dipercayakan
kepada sehap instansi pemerintah atas penggunaan
anggaran  vang  dikelola,  Laporan  kinena
dimaksudkan untuk memberikan informasi kinarna

yang terukur kepada pemberl mandat, kendala yvang
dihadapi apabila capaian tidak sesuai target, dan upaya perbaikan untuk
meaningkatkan kinarjanya ke depan

Laporan Kinarja Inspaktorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun 2021
disusun dengan mengacu kepada Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraluran Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinarja, Pelaporan Kinerja dan Tala Cara Reviu atas Laporan Kinarja Instansi
Pemerintah.

Secara umurm, laporan ini menggambarkan pertanggungjawaban dalam wujud
pencapaian kinerja Inspekloral Jenderal Kementerian Peranian sesual
Perjanjian Kinerja Tahun 2021 yang ditandatangani oleh Inspakiur Jenderal
dengan Menteri Partanian,

Besar harapan kami, Laporan Kinerja Inspekiorat Jenderal Kementerian
Pertanian tahun 2021 ini dapat memberikan gambaran kinerjia Inspektorat
Jenderal dan dapal menjadi referensi serta masukan guna perbaikan proses
parancanaan ke depan.

Jakarta,
Pit. Inspektur Jenderal

Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.5c. p.



RINGKASAN EKSEKUTIF

Peran Inspektorat fenderal sebagan Audtor Internal dituntut untuk mampu
menjalankan peran pengawasan dalam berbaga pendekatan balk aversigit,
inswghl, dan forgsight Secara owversiphl Inspektorat Jendaral hams mampu
mengevaluasi Kinenfa organisasi secara menyaluruh baik kinena kagqiatan dan
angoaran. Sacara irsighl, Inspakioral Jandaral dituntut mampu mengeyaluash
program dan kegiatan sertd memberikan rekomendasi perbaikan dan secara
foresight Inspektoral Jenderal harus mampu memprediksr nsko yang akan
teripdi  yang  menghambat pencapaian  sasaran  programdkegiatan

pambangunan partanian.

Lintuk iy, Inspektarat Jenderal menetapkan 3 (tiga) musi tabun 20202024,
yaitl: (1] melaksanakan pengawasan intern terhadap akuntatahtas program
pembangunan pertanian (2] mewujudkan penerapan sisiem fengendalaEn
intern lingkup Kementenan Pertarman sacarg efekul dan () menmgkalkan

kapabilitas pengawasan intem Inspektorat Jendaral.

Secara kasaluruhan, capaian kirerg Inspakisrat Jenderal dapat dikatakan
sangalt berhasil, dengan rata-rata capaian indikator sebaszar 113 30% Dari 2
fduz) sasaran strategis dengan 7 (tyuh) indikator kinerja, lercalat 6 (enam)
indikator sangat bernasil (capaan =100%) dan 1 (saty] indikator herhasil
(caparan antara 80% - 100%).

Tingkst capaian reahsasi anggaran sampai dengan tanggal 31 Desembes
2021 sebesar RpB7 992 265 5687.00 atau 95,92 % dengan realisas fisik
105, 10%,

Ke depan, capaan knerja yang telah memperlihalkan kabemaslan l2rsehul
pery  dipertahankan Jdan bahkan ditingkatkan.  Efisiensi  pelaksanaan
programdkegiatan Inspektoral Jenderal dalam penggunaan sumber daya
untuk mencapal sasaran strategi sesuai dengan target vang ditelapkan dalam
Pernetapan Kinenga Tahun 2021, dilunjukkan nilai efigiensi yang dicapai
zebesar 88, 725%,
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FENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Tugas Inspektoral lenderal Kementgrian Fertanian adalah melaksanakan
pengawasan intern di lingkungan Kementenan Pertaman. Kstentuan tersebut
dyabarkan ebih lanut dalam Peraturan Menteri Fertaman Momaor 40 Tahun
2020 entang CQrgansas dan Tata Keqga Kementerian Peraman.  yang
menyebutkan Inspakiorat Jandaral mempunyai tugas dan fungsi pengawasan
intern di hngkungan Kementerian Fentanian. Inspektorat Jenderal selaku
Aparat Pengawsas [nlem Pemermtah (APIP) 3 Kementerian Pertanman yang
merupakan lembkaga pengawasan intemal independen memiliki peran yang
gangal shateqis dalam mendukung keberhazilan pembangunan pertanian.
Inspeklerat Jenderal Kemantenan Pertarman akarn mergads “rmitra pro-akbif’ dan
lepercaya dalam merngawal pelaksanaan programdkegiatan dalam mencapai
fuan dan zasaran pembangunan peranian Baik d pusat maopun di daerah,

FPeran akbf Inspekioral Jenderal oapat memberikan keyakinan pamg
memadal babwa pelaksanaan kegiatan Kementerizn  Pertanian  telah
dilakukan sasun peraluran dan menerapkan prinsip ekonamis. efektl. dan
efisien. MHehomendasi yang dimanfaatkan ofeh  pengedola  program
marmbarikan nilai tambah dab mermngkalan kingrja datam pencapaian wjuan
Kementenan Perianian. Bardasarkan hal itu, Inspekiorat Jenderal dituniut
utiluk menjad contoh oleh Ezelon 1 lain di ingkungan Kementerian Paranian
sera terus meningkatkan kapasitas pengawasan intern.

Kehijakan dan paradigma pengawasan hlem Inspekisrat Jendaral telah
mangalami perubaban, semula yang bersifat walchdog menjadi barsifat
konsultansi. Paradigma pengawasan ke depan diharapkan bersifat katalis
sebhagai bantuk dan pencapaian tahap Qoally Assursnce, dimana peran
pengawazan intam kebih mangaran kepada panghantas suatu unit keja untuk
meningkatkan kualitag kerjanya s#sum dergan rencana dan ketentuan yang



berlaku Sesnng dengan hal tersebut. maka strategi pengawasan yang akan
ditemnpuh adatah pengawasan yang lebih bessifat pre-emtif dan prewventif,
sefingga potensi tenadinya penyimpangan akan erdeteks) secara dir.

Kewenangan Inspektorat Jenderal dalam melaksanakan pengawasan di
lingkungan Kementarian Pertanian didasarkan pada Peraturan Prasiden
Momor 45 Tahun 2015 Tentang Kemanterian Feranian. Tugas Inspekiorat
Jenderal Kementenan Fertanian adalah melaksanakan pengawasan intern d
lingkungan Kemenienan Pertanian sesua Paraturan Menten Partanian Nomaor
40 Tahun 2024 Tentang QOrganisasi dan Tala Kenpa Kamenternan Partanian.
yang menyebutkan Inepekterat Jenderal mempunyal tugas dan fungs
pengawasan intern o ingkungan Kementerian Fertanian

Melihal perkembangannya, peran Inspektorat Jenderal telah mengalam
pergasaran paradgma, dirmana pada awal parkembangan metadokog audt
menibkberatkan pada audit kepatuhan (compliancs aodit) sehingga kehadiran
audiar dianggap sebagat pihak yang bedawanan dengan audit dan bahkan
dianggap setagai teban Bage anditi. Dalam perkembangannya  Inspekiorat
Jenderal merstapkan @t dinnya sebagar konsultan dengan peran auditor
berusaha mencari akar permasalaban 2nadinyg  penyimpangan,  sera
mengidenlifikasi akikat. Rekomendaszi yang dihasikan berosaha  untuk
menghilangkan unsur penyebab dan memimmalkan akibat, agar urt kerja
dapat menjalankan programkeqiatannya dengan lebih efgktif, aficien oan
ekonerms. Fada perkembanpan terakhir, Inspektorat Jenderal berupaya
meningkatkan parannya dengan mengotimalkan kemampuan dan kapasitas
yany dmniliki untuk menguatkan peran sebagai katahs yang melakukan
penjaminan atas kualilas {guahly S5surarnce).

Peran Inspakigral Jenderal sebaga pemaminan  kuahtas  [Qushiy
Assurance), tentunya Gdak hanya cukup menyatakan benar dan salah, telapi
ditunbyt harus mampu menunjukkan allemsatif pernyelesaian maszalah dan
bankan kut memastikan rakomendas vang thsampaikan benar-benar efekbf
Perubabian paradigma ini separtinga  belurn  seluiuhnya  dipabam dan
dinternalisasikan dalam bisms proses  pengawasan, sehingga peran
Inspekiorat Jenderal masih belum htisrsrery dengare paran Inspaktorat



Jenderat sebaqai penjamin kualitas {quadty assurance)] yang sebenannya.
Feran dan kinega Wnspektarat Jenderal sebaga AFIF hdak hanya dibangun
dari aspek kewanangan (aaiionly), tetap uga dibangun dan aspek integritas
{inrfegnty). kapabilitas {capabiiily). kapasitas (capaciy), dan agilily sehingga
perlunya pemrguatan peran Inspeklorat Jenderal sebaga APIP agar mampu
mangawal pembanguaan pedanian ontek mewnudkan ketahanan pangan
nasinnal

Inspektorat Jenderal Kementenan Fertanian teros berbenah. Sebagai
Aparat Pengawas Inemal Paemerintah (APIP) pada Kemenlanan Pararman.
Inspektorat  Jenderal Kemanterian Partanian berupaya meningkatkan
kapasitastya ntemal Audil Capabiity Mode! [I&CM). Saat ni kapabiitas
Inspekiorat Jenderal Kementan berada dalam level 3 finfegratedt, yang berart
thanajeman atas audilinternal yang dilaksanakan aleh |en Kemenan bezerta
praktik profesional telah dilerapkan secara menyelumh namun dalam
manajeman alas praktk audil nternal belum  sepetuhnya mensiapkan
Continous Awdit Conlinvows Monitaring (CACM) dengan memanfaatkan
pengawasan berbasis swtem nfomasy Tl Untuk menuu level 4 (Menaged),
Inspektorat jenderal pedu melakukan percepalan pemanfaatan hasik inoyvasi
di bidang Teknologi Informas sebagal prasarana pehdukung implementac
CACAM sehingga dapat merangkatkan efekimatas pengendalian intern dan
MANAEMAN MMk,

Faran Inspekiorat Jendaral mendukung perkemiangan 3PP [erintegrasi
adalah melakukan penjaminan kualtas atas hasil penilaian manrdin pang telah
ditakukan maging — masing urit kerja, Melibal gerkambangan tersebut, hal im
rmembual Kita memahami cara pandang mengenai proses penyelenggaraan
SFIP makin diperuas cakupannya dan fokus pada perbaikan tata kelola Hal
pentng lainnya, dapar tarlihat dan fokus empal Wwean SPIF dimata trdakan
korupsi menjadi salah satu hal yang diperhatikan dalam penyelenggaraan
pemarintahan, mulai dar strateg pencegahan korupsi sampai dengan
PENAMGE MANNyYa.

Selain i, Marajenen Risiko menad faklar perilaian karena memegang
peranan penbng dalam pencapaian tujuan organisasi Manaiemen Risiko



Indeka (MR menjadi gambaran atas kualitas panerapan manajemean risiko di
tngkat K0 yang mencakup aspek pe2rencanaan. aspek kapabilitas
{kapamimpinan, kebijakan, sumber daya manusa, kemiliaan, dan peoses
pengelalaan), serta aspek hasil {aktivikas dan keluarannya).

B. KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Tugas pokaok dan fungsi Inspekicrat Jendaral Kementerian Pafanian {fjan
Fementan) sebagaimana teuang dalam Feraturan Presiden Nomor S Tahun
2005 Tentang Kadudukan. Tugas. Fungs, Susunan Organisas dan Tala Kanga
Kementerian Negara Republik Indonssia, serta Peraturan Menten Paranian
Homor 40 Tahun 2020, yaitu malaksanakan pengawasan inten di lingkungan
Kementerian Pertanian.

Datamn  medaksanakan tugas  pokok  tersebul.  lljen Kementan
menyelenggarakan fungsi: 1) perumusan kebiakan teknis pengawasan intern
di lingkungan Kementerlan Pertarman. 2) pelaksanaan pengawasan nkerm ch
iingkungan Karmenlarnan Fedanian terhadap kingrjia dan keuangar melalu
dudit. reviu, evaluas, pengawalan, pemantavan dan kegiatan pengawasan
lanaya; 3 pelaksanaan pengawasan untuk, ujuan lerteniy atas penugasan
Merter). 4} penyusunan lEporan hasil pengawasan di lingkungan Kemerterian
Partanian; &) pelaksanaan admimsieas  Inspekloral  Jenderal.  dan
&) pelaksanaan fungsi lain yang diberkan oleh Menten.

C. VIS DAN MISI

Peran Inspektoral Jendaral sebagai Aparalyr Pengawasan  [nlbem
Kementarian Peranlan telah melakokan perubahan paradigma dari wafch dog
manuju paradigma baru sebagal tansaling partner yailu menjad lembaga
y&ng mampu memoenkan jalan kaluar unfuk membanty kelancaran dan
kebarhasilan lugas-lugas pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan
pErtanian. Peran dan posisi Inspektorar Jenderal saatr sejalan dangan peran
dan posisi dalam visinya yaitu:



“Menjadi Mitra Miyatani dalam Mengawal Pengelola

Program Pembangunan Peranian yang Maju, Mandiri

dan Modern”

Tabal 1. Penjabaran dan deflnisi vIsium Inspe ktorat Jenderal

LUraiamn
Mitra
Miyatani
Petygelola Program
Pembangunan Paranian
dan Pangan
Maju
Mandiri
Modermn

Cefinisi
Teman atau sahabal. hal e daksudkan Inspekiora
Jenderal sebagai teman dalem kedudukan yvang selara
hegi pelaksana pragram pembangunan petanien i ini
diurunkan ke Jdafam paredigma  pengawagen  yang
berperan sebaga Jually Assurance dan Ciosufalive
Fartrgr.
Berazal darn bahasa sansekarla yang borart diparcaya,
dengan mengendepankan penmgkatan kapabiltas S0
Itien, pemanfeatan teknologi informas, metods sehingga
lien memad AFIF yang andal, profesionel  dan
Brarirbaribae.
Salruh pajabal dan panencgung jawab progam dan
kegnatan (ngkop Kemnnenleran Pertanan.

Menjadikan pertanan vang lends bergerak ke depan.
memiliki Aksi dan dinamika perabahan f2rys menens
hepada setustu yvany &b bk,

Kemarmpoan negara dan bangsa dalam memproduks
Pangan yang beraneka ragam dar dalam negari yar
dapat menjamin pemenuhan kebutshan Fangan yang
cykyp ezmpai di tingkal  persecrangan  dengan
memarnfaatkan peiensq sumber dava alam. manusia,
sosal, akonoms, dan keanfan okat sacara bamnatatal,
Terbary, snutakhr, fkap dan cara berpikie sarta cara
benindak sesuai dengan tuntutan zaman, Era revolosi
mdustii 4.{. Feranian haryz sudah memanfaatkan
Isknodogr mutakhr



D. ORGANISASI DAN TATA KER.JA

Untuk melaksanakan fugas pokek dan fungs yang diamanatkan dalam
hetentuan, [ten Kementan selaku eselen | memilki & (enam} unit gselon |l
sahagal pelaksana teknis dan adrministratif, terdid dari 1 {satuy unil kerja
Sekretariat Inspektorat yarg memibkl ugas membankar pelayanan Bkms
dan adminiztras kepada seluneh unit organisasi di lingk ungan tjen Kementan,
dan 4 fempath unil kera Inspektorat (Inspekiorar [ 1L 1 dan IV yvang
mempunyai gas melaksanakan peEnyiapan  perumusan  kKekbijakan
pelaksanaan pengawasan interm terhadap kinega dan kedangan melalu aucht.
ravigl, avaluasi, pemantauan, dan kegiatan pangawasan lainnya pada 11 gnit
keria eszlon 1 linghup Kementan. dan 1 [(sato) unit kerja Inspektorat
Investigasi yang berlugas melaksanakan penyiapan perumusan kebiakan
dan pelaksanaan pengawasan uriuk yuan terenty, serta upaya pareepatan

pemberantasan korupsi.

Susunan organisasi nspektorat Jendeéral sesopm Peraturan Mentzn
Partaniar Nomor 40 Tahun 2020 terdin dari
1. Sekretaral Inspektorat Jenderal
Inspaktoral |,
Inspekicrat i;
Inspektaral Nl;
Inspektorat I'v;

L L

Inspektarat Investigasi

Sesua Permentan Nomor 40/2020 tentang Organisasi dan Tata Karja
Kertenlatian Perfanian, Inspeklorat Jenderal Kementan mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan intarn di ingkungan Kemeatarian Paranian.
Dalam melaksanakan lgas tersebut. Inspekiorat Jenderal menyeleng garakan
fungsi: a) perumusan kebwakan tekns pengawasan ntem di ngkungan
Kementerian Pertanian; b) pelaksanaan pengawasan intarn de ingkungan
Kementerian Pedanian lerhadap kinerja dan keuangan melalor audit, revio,
evaluasi, pengawalan, pemantadan, dan kegialan pengawasan lamnnya,
¢y pelaksanasn pengawasan untuk tujuan fedentu atas penugasan Menteri.



d} penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan Kementenan
Pertanian, &) pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderall dan
f) pelaksanaan fungsi lain yang dibenkan oleh Manteri.

=

ME
Wi

Gambar 1. Struktur Organisasi Inspektorat Jenderal Kementan, 2021

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungs: tersebut, dibentuk unit Esalon 1|
sebagai pelaksana teknis dan administrabf yang terdin dari

1 Sekretariat Inspektorat Jenderal
Sekretariat Inspektorat Jenderal mempunyai tugas membenkan pelayanan
teknis dan administrasi kepada seluruh unit kerja lingkup Inspektorat
Jenderal.

2. Inspektorat |
Mempunyal tugas melaksanakan penylapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinera dan keuwangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pengawalan, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada unit organisasi di lingkungan Sekretanat Jenderal, Direktorat
Jenderal Horbkultura, dan Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian.



3. Inspektoral ||
Mempunyal tugas melaksanakan penyidapan perumusan kebijakan 1eknis
pefaksanaan pehgawasan nlem erhadap knena dan kewangan mealatui
alicht. reviu. evaluasi. pengawalan, pemantavan, dan kagiatan pangawasan
lainnya pada unit onanizazi di hingkungan Direktorat Jenderal Tanaman
Farugan dan Drektaral Jenderal Prasarana dan Sarana Perlaman

4 [nspaktorat 1|
Mampunyai tugas malaksanakan penyiapan peumusan ¥ebiakan reknis
pelaksanian pengawasan intern terhadap kinena dan keuangan melaloi
i, feviu, evaluas, pengawalan, pamantauan, dan kegralan pengawasan
lainnya pada unit prganisas o ingkungan Chrektorat Jendaral Parkebynan,
Badan Penelitan dan Fengembangan Peraman. dan Badan Ketahanan
Pangan

2. Inspektorat I
Mempunyai lugas melakzanakan penyapan perumusan kebijakan teknis
pelaksanaan pangawasan intern erhadap Knera dan kevannan melalui
Audit, reviu, evaluasi, pengawalan pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada unil organisas o lingkuengan Cirektorat Jendaral Peternakan
dan ¥Kesehatan Hewan, Inspektorat Jenderal, dan Badan Karantina
Pertanian.

5. Inspektorat Investinasi
Mampunya Ugas melaksanakan peryiapan perdmusab kebygakan teknis
dan pelaksanaan pengawasan untuk Wwjuan tertentu seda  upaya
pencegaban konspsi.

E. SUMBER DAYA MANUSIA

Dalarn mendukung pelakzanaan tugas pokok dan fungsl, sampal dengan
31 Cesember 2021 Inspektorat Jenderal Kementernan Pertanian diparkuat
Sumber Daya Manusia sebanyak 281 grang dengian rincian sebaga) berikut

1 Pejabal struktural =ebanysk 11 crang terdini dari 5 orang pejabat szelon |,
1 grang pejabal aselon 1 dan § orang pejabat eseton [V



2. Pejabat fungsional auditor sebanyak 180 orang dengan nncian 14 orang
auditor ahli utama, 64 orang auditor ahli madya, 48 orang auditor ahli
muda, 47 orang auditor ahli pertama dan 7 orang calon auditor

3. Pejabat fungsional fertentu sebanyak 30 orang antara lain fungsional
analks kepegawaian, fungsional perencana. pranata humas, ahli
komputer. ahli hukum, pengelolaan keuangan APBN serta statistisi

4. Terdapat 1 orang di Atase Pertanian dan 5% orang fungsional umum serta
didukung oleh Tenaga Harian Lepas (THL) sebanyak 12 orang
sebagaimana tergambar pada diagram bernkut

Calon Auditor Auchiar &R

B Litarea

Gambar 3. Grafik Jumiah Auditor Sesuai Jenjang
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Gambar 2. Grafik Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Fungsional Tertentu



BAB I

PERENCAMAAN KINERJA

Fencana Sirategis (Rengtra) Inspakioral Janderat pada dasarnya merupakan
permyataan komimen bersama mengsnan upayva terencana dan sistemahs
untuk merngkatkan kinerja serla pencapaian melaln pemtinaan. penataan.
percaikan, pamyampurnaan dan pambahanian 1ermhadap sistem dan kekijakan
pengawasan agar tercapainya efektintas, ehsiensi dan produklivitas dalam
penyelengoaraan kegakan pengawasan.

Dalarm rangka member arah dan saszaran yang jelas serta sebagai pedoman
dan Idok ukur kinenga dalam pelaksanaan dukungan persbangurian di idang
PENQAwWASaN ¥ang 5elaras dengan strateqis Kementerian Partanian, maka
Inspeklorat Jenderal menstapkan Renstra 2020 = 2024 sebaga dasar acuan
dalam pelaksanaan dukungan rhanaemen dan teknz Men s2ia pedoman
pengendahan kegiatan 2020-2024.

A. PERJANJIAN KINER.JA

Untuk lgbih mengikat komitman pencapasnnya, targel kinera tahun
2021 dilvangkan dalam dokumen Penanjian Kinerna {PK) Tahun 2021 PK
larsebul memapakan Fedfarmsnce Agreement antara Inspekiur Jenderal
dengan Menteri Pertanian. Parjanjian Kinarja ini menjadi acuan pelaksanaan
kegiatan dan proses mangjemen kinena sehingga pelaksanaan kegiatan
benalan dengan bak dan dapal mendorang pemngkatan kinena Inspektorat
Jenderal.

Perjanjian Kinarja Inspeklorat Jenderal Tahun 2021 sesuai Ransta
tahun 2020 — 2024 larcantum pada Tabel 3
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Tabel 2. Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Tahun 2021

SESArAn ; = . !
Stratagis PERJANJIAN EINERJA SATUAN TARGET
1 | Tersupudnya 1.1 Hilg PMPRE Inspektorat Jenderal Mida) 3241
Berokrasi 1.2 | Mial infermal Audit Capability [ Level | 3
lingkup | Model [|ACM)
Hementenan |13 Level maturtas penyelenggaraan Level 3
Pertanian yang | SPIF Kementan
ETeknf Efislen. 74 | Persentase Rekomendasi BPK % 75
. yarg ddindaklanjuli Kementenan
Beronentasi || padanian terhadap totad
gada WA Rekomendas BPK alas Laporan
o Keuangan Kementerian Pertanian
1.5 | Persentass rekomendasi hasil W [ B0
pengawasan ljen yang
difindakianjuti unit esston |
terhadap total rekomendasi hasil
pengawasan |nepekiorat Jenderal
di lingkungan Kementan S |
18 | Persantase Rekomendas Audit % | s
Tujuan Terdentu Inspakiorat
Jondedal di Bngkup Kemestan
yang ditindakianjuti -
2 | Terkelolarnya 2.1 | Milai Kinerja Anggaran (MEA) Hen Mlilai a2
Anggaran
Hementenan
Pertanian
yang
Akuntabel dan
Bekualitas

Sumber Peranjian Kinerfa Inspekioral Jenderal Tahun 2021

B. TUJUAN PENGAWASAN

Sesuai dengan Renstra Rewis| tahun 2020-2024, Inspektorat Jenderal
mendukung lerwujudnya Program Dukungan Manajemen dengan sasaran
sirategis program berupa Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang
Efektif, Efisien, dan Barorientasi pada Layanan Prima dan Terkelolanya
Anggaran Kementeran Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas.

Untuk mencapai visium dan arah pengawasan |nspekiorat Jenderal,
maka Inspektoral Jenderal menetapkan tujuan sebagai berikuf

1. Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementenan Pertanian sesual

kewanangan Inspektorat Jenderal, dengan indikator:
a. Nilai PMPRB Inspektorat Jenderal
b. Milai Internal Audit Capability Madel (IACM)
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¢. Level maturitas peryelenggaraan SPIP Kementan

d. Persenlase Hekomendast BPE yang dibndaklanutl kementenan
Peraman terhadap total Rekomeandase BPK alas Laporan
Keuangan Fememerian Pertanian

& Parcenlaza rekomeandaszi hasil  pengawasan  lljen  yang
ditindaklanjuti vnit eselon | terhadap tolal rekomendasi hatl
pengawasan Inspekiorat Jenderal di lingkungan Eementan

f Persentase Hekomandasi Audil Tuuan Tertentu  Inspektoral
Jenderal di lingkup Kementan yang dibrda kil

2. Terwunrnya Akunlabilitas Kinerja o Kementenan Penanian dengan
indikator Opini BPK. atas Laporan Keuangan Kementerian Fertanian

Yajar Tanpa Fengecuahan (Y¥TP).

Penjabaran dan definisi arah pengawasan |nspekioral Jenderal adalah

sebagar banmkoat

1. Melaksanakan pangawasan intern tarhadap akuntakbilias Program
Fembangunan Partanian
Salain  satu  tjuan  Kemenieran  Pertaman Fdalah . mewojudkan
swasembada pangan dan merngkatkan keseahterasan patam  Uniok
mencapat ¥is [nspakiora Jenderal. serta meandukung tujuan Kemenlenan
Fertanian tersebut, maka Inspektorat Jenderal menstapkan misinya bempa
medaksanakan pemngawasan terh yang meamberi milai lamban  oniuk
memastikan  pencapasian  byuarn Kementenan Peraman melal
peningkatan akuntatulitas. efeklivilas proses manaj@men  nsko, seda

paningkatan akuntabiltas aparatur di lingkungan Kemeantanzn Pertanian.

Z, Pemyerapan Reformasi Birokraai lingkup Kementenan Pertanian
sosual wewenang Inspekborat Jenderal.
Reformasi birkrasi meropakan salah salu upaya gamenniah oniok
mencapal good governance dan melakukan pembabaiuan dan perubaban
mendasar terhadap sislem penyelerfgaraan pemanniahan  lerutama

12



menyamgkul aspek-aspek kelembagaan (organmaas), kelatalaksanaan dan
sUMbar daya manusia aparatur.

Melalvi reformasi  birokras). dilakukan  pernataan terhadap  sistem
penyelEnggardan pemenntah yang afeknf dan efizien Reformasi birokras
manjadi twlang punggung dalam peruahan kehidupan berbangsa dan
bernagara Secars sngkat Refarmas birgkrasi darbkarn sabagai upaya
untuk melakukan pembanaruan dan perubaban mendasar erhadap sistem
panyelenggaraan pemanntan untuk mewujudkan tata kelola pemenntah
yang bawk [good govermancel Tuuan dan relofmas: birekras adalab
terwujudinya lata kelola pemenniahan yang baik dengan aparatur
berintegritas  lingm. produktif. dan melayan seCara phma untuk
meringkatkan kepercayaan publk.

Berdasarkan Peraturan Presiclan Mamoe 81 Tahun 2010 lentang Grand
Design Reformasi Birokrasi {GORB) 2010-2025, rerdapat 8 area perubahan
yarg hams dilakukan Roadmap Keformas Birokras) nspektoral Jendearal
berperan dalam ares Penguatan Fengawasan dan Penguatan Akuntakilitas
Kingna Area penguetan pengawasan memungknkan  lersiptanya
penyelarggaraan pemarintanan yang bersin dan babas dan prakiek KKM
pada selunuh  insians gemanntah Targel dan program ini adalah
meningkatnya kepatuhan terhadap pengetolaan keuangan negara dan
menurunnya brgkat penyalahgunaan wewenang Kegmatan yang menad)
pricntas antara lain adalan peanguatan kembali paran SFIFP

Area Penguatan  Akuntabiitas Kinerna berouan untak meningkatkan
kapasitas dan akuntaBilitas kinerja Jari instansi pemenniah dengan larget
akhir yarey ingin dicapai adalah meningkatnya kinerja dan akuntabiltas
pereriniah  Kegiatan yang dilabsanakan untok mencapai targel Ersebul
adalah kegiatan panguatan akuntatlitas kinerja insfans pemennlah,
pengembangan sistem manajemen kinena dan penyusunan ndikator

kirarja ulama (1KLL
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C. PROGRAM KEGIATAN PENGAWASAN

Inspektorat Jenderal melaksanakan Program Dukungan Manajemen

dengan sasaran

strategis program berupa Terwujudnya Birokrasi

Kementerian Pertanian yang Efektif, Efisian, dan Berorientasi pada Layanan

Prima dan Terkelolanya Anggaran Kementerian Partanian yang Akuntabel dan

Berkualitas yang dilakukan melalui 3 (tiga) strategi pengawasan, yaifu
1 Pengawasan berbasis sistem informas: melalul Continuows Audit and

Continuous Monitonng (CACM) berbasis risiko untuk pengawalan

program dan kegiatan strategis.

2 Penyelenggaraan SPIP tenntegrasi dalam mewujudkan Governance
Risk Control (GRC) di ingkungan Kementerian Pertanian

3. Peningkatan kapabilitaz SDM dengan karakter "Agile Infermal Audifor
{auditor internal yang responsif) untuk mencapai |ACM menuju level 4

Secara rinci kegiatan pengawasan yang dilaksanakan Inspektorat
Jenderal dijabarkan pada Tabel 3 sebagai berkut:

Tabel 3. Kegiatan lingkup Eselon Il ifjen Kementan

inspektorat |

1.

.

Audit Kinera lingkup Setien, Ditjen  Hortikultura  dan
BPPS0MP

Pengawalan SPIF Kegiatan Strategis kngkup Setjen, Ditjen
Hortikultura dan BPPSDMP.

Evaluasi SAKIP lingkup Sefjen, Ditjen  Horikufura dan
BEFFSDMP

- Reviu RKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Satjen,

Ditjen. Hortikuliura dan BPPSDMP.
Pengawasan Intern  Leinnya hngkup Seten, Ditjen
Haortikultura dan BPPSOMP.

Inspekiorat I | 1.

Audit Kinerja lingkup Ditien. Tanaman Pangan dan Ditjen.
PSP

Pengewalan SPIF Kegatan Strategis ingkup Ditjan, Tanaman
Pangan dan Ditjan. PSP

Evaluasi SAKIP lingkup Ditjen. Tanaman Pangan dan Ditjen.
P3P,

Reviu EEKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Ditjen
Tanaman Pangan dan Ditjen. PSP

Pengawasan Intern Lainnya lingkup Ditjan. Tanaman Fangan
dan Ditjen. PSP,
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Audit Kinerja lngkup Ditjen Perkebunan, Badan Litbang

Inspektorat || | 1.
Peranian dan BKP
| 2. Pengawalan SPIP HKegiatan Strategis lingkup Ditjen
[ Perkebunan, Badan Litbang Peranian dan BKE.
3. Evalussi SAKIP lingkup Ditjen Perkebunan, Besdan Litbang
Peranian dan BKP
4 Reviu RKA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Ditjen,
Perkebunan, Badan Lithang Peranian dan BEP
5 Pengawasan Intern Lainnys lingkup Ditjen. Petkebunan,
Badan Litbang Pertanian dan BKP.
Inspektorat IV~ 1. Audit Kinerja ingkup fjen, Barantan dan Ditjen. Paternakan
dan Keswan
2. Pengawalan SPIP Kegatan Strategis ingkup Itjen. Barantan
dan Ditjan. Paternakan dan Keswan
| 3. Evaluasi SAKIP lingkup ttjen, Barantan dan Ditjen, Peternakan
f dan Keswan
| 4 Rewviu REA-KL dan Reviu Laporan Keuangan lingkup Iten,
Barantan dan Ditjen. Peternakan dan Keswan
5. Pengawasan intern Lainnya lingkup Itjen, Barantan dan Difjen
. Peternakan dan Keswan
Inspekiorat 1. Audit Dengan Tujuan Tertentu.
Investigasi 2. Pengawasan Intern Lainnya lingkup Kemantarian Pertanan
Sekretanal | Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknls Lainnya pada
Inspakioeat | Inspektorat Jenderal Kementerian Peramian
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D.

INDIKATOR KINERJA UTAMA PROGRAM PENGAWASAN

ek mengubkle pencapaan vis, Mis. dan Tuojuan. Inspektorat Jenderal menetapkan Indikator Kainena Utama {IKU}

sebagaimana tabel 4.

Tabel 4. Indikator Kinerja Utama Inspaktocat Janderal Kemeanterian Pertanian
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BAB [l

AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian kinerja Tahun 2021 merupakan hasil pelaksanaan
program/kegiatan Iten berupa cufpul dan owlcome yang keberhasilannya
dinilai melalul pengukuran kinerja secara sistematis dengan dukungan Sistermn
Informasi. Pengukuran kinerja instansi pemerintah merupakan tahapan untuk
melihat capaian kinera Instansi pemerintan dalam satu t@ahun anggaran
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah [SAKIP) pengukuran kinerja
merupakan tahapan penfing untuk membandingkan antara target dalam
penetapan kinerja dengan hasit yang diparoleh melalu pelaksanaann program
dan kegiatan. Hasil pengukuran kinerja yang dituangkan kedalam laporan
akuntabilitas kinerjg instansi pemernntah disusun unfuk mengukur capaEn
kinerja atas pelaksanaan program dan kegiatan yang memberikan informasi
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program/kegiatan Pengukuran
dilakukan dengan mengukur capaian atas sasaran strategis/kinena yang 1elan
diperjanjikan dalam dokumen penstapan kineria dengan indikator-ingikator
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian suatu sasaran
yang telah ditetapkan, Capaian hasil Program Pengawasan dan Peningkatan
Akuntabilitas Aparatur Kementenan Pertanian tersaj pada Tabel 5

Tabel 5. Target, Realisasi, dan Capaian Program Berdasarkan
Indikator Kinerja Utama Tahun 2021

Sasaran PERJAMJIAN . REALISASI CAPAIAN
Strategin KINER.1A SATUAN | TARLET 1% )
1 | Tersupudrya | 11 | Mzl PFMPRE Nilai 241 | MM 10528 |
Berokrasi InEnekcrEt |
| fingkup Jengeral = |
Kamanierian | 1.2 | Nilal Intamal S Lewvet i 1 100,00
| Pertanian Capabiliny Model
yang Elsichf {14 A bt
Edisien, dan 1.3 | Level maluntas Lewel 3 388 | M2AT
Barornentasi pEnyaienggarsan
| puda SPIP Kamentan | . -
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Sasaran PERJAMJIA&MN 5 o REALISAE] CAPAIAN
Strategis KINERJA SATIAE | SRRt (%) %)
1 4 | Parserase
Prima Rekpmandas
BPK yang
defindaklanjut
Kemerisnan
Fartanian
terhadsp 10!
Rekomandasi
BPE atas Lapgran
Keugngan
Kemarienan
Perianian | |
15 Petserdass ¥ | B 8837 07,84
rekamendagi nasil
peEnpawasan ijen
Y [
ditndakiznul uni
| asnion | ferhadap
forlal reormaeridas
[ nasil pengawasan

WO

Inspakionat
Jenderal di
Ingkungan
| Kamanian ] i | ! {
16 | Parseniass b -] f9.88 119,54
Rekomandas:
AuEd Tujwan
Tarariu
inspakinrat
Janderal di
lirgsu Kemenian
yang [
_, ditndakianuti
2 Terkalpanya | 2.1 | Nifal Kinara Ml B2 84,27 114, 96%
Angoaran Anggaran |NKA)
Kmmantarian Higm
Pefarnian
yang
Akuriacal
dam
| Bakualitag |

Sumber. Perjanjian Kinerja Inspekioral Jenderal Tahun 2021

Kriteria penilaian capaian kinerna setiap sasaran strategis dan masing-masing
indikator menggunakan kritera yang ditetapkan sesuai Peraturan Mentan
Pertanian nomar 45 tahun 2018 sebagai berikut:

Berkategonr Sangal Berhasil (capaian >100%)
Barkategon Berhasil (capaian 80 — 100%)
Barkategon Cukup Berhasil (capaian 60 — 79%)
Berkategor Kurang Berhasil (capaian <60%)

an o
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SASARAN STRATEGIS 1

Terwujudnya Birokrasi lingkup Kementerian Pertanian yang
Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima

IK.1.1. Nilai PMPRB Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian

53 1 ~1K. 1.1 Nilai PMPRE Inspektorat Jenderal

TARGET REALISASI 'ﬁ‘::.m
32 41 14 11 ) i
‘Sangat Berhasil

Reformasi Birokrasl (RB) merupakan salah satu upaya pemenntah untuk
mencapai good gonsanance dan meiakukan pembaharuan dan parubahan
mendasar terhadap aspek kelembagaan, ketatalaksanaan, dan sumber daya
manusia aparatur. Program RB dilaksanakan oleh seluruh unit dalam
kementerianiembaga. Terdapat 8 area perubahan dalam program REB, yaitu
a) manajemen perubahan, b) penataan dan penguatan organisasi
¢} penataan peraluran perundanpg-undangan, d} penataan sumber daya
manusia, &) panataan tata laksana, f) penguatan pengawasan, g) penguatan
akuntabiitas, dan h) peningkatan kualitas petayanan publik.

Inspakiorat Jenderal memiliki peran untuk mengkoordinasikan pelaksanaan
area perubahan penguatan pengawasan dan mengkoordinasikan Penilaian
Mandiri Pelakanaan Reformasi Birckrasi di ingkup Kementerian Pertanian

Penilaian Mandin Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) adalah model
penila@an mandir yang digunakan sebagai metode untuk melakukan penilaian
serta analisis yang menyeluruh terhadap pelaksanaan reformasi birokrasi dan

kinerja instansi pemerintah

Modael PMPRE yang digunakan dalam pedoman inl disusun atas dasar
Feraturan Menteri Pendayaguraan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024 Dalam
paraturan ini digunakan program-program raformasi birokrasi sabagal unsur
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komponen pengungkit dan sasaran reformasi birokrasi sabagai hasil, Modal
ini dapat digambarkan sebagal berkut:

T N T

Aprtahilny

Gambar 4. Model PMPRE

Melalui model tersebut dapat diuraikan program-program yang ditetapkan
dalam Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024 merupakan proses yang
menjadi pengungkit yang diharapkan dapat menghasifkan sazaran pamenntah
yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel serta pelayanan
publik yang prima.

Penilaian terhadap setiap program dalam komponen pengungkit (proses) dan
sasaran reformasi birokrasi diukur melalui indikator-indikator yang dipandang
mewakili program tersebut Sehingga dengan menilai indikator tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran pencapai@n upaya yang berdampak
pada pencapaian sasaran

Komponen pengungkit terdiri dari 3 (tiga) aspek, yaitu Aspek Pemenuhan,
Hasil Antara Area Perubahan, dan Aspek Reform. Kategon-kategon
pengungkit ini menjadi bagian dari B (delapan) area perubahan reformasi
birokrasi, yaitu: manajemen perubahan, deregulasi kebijakan, organisasi, tata
laksana, SDM aparatur, akuntabilitas, pengawasan. dan pelayvanan publik.
Komponen  Hasil merupakan dampak dard upaya-upaya atau
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program/kegiatan yang telah dilakukan oleh kementerian/lembaga/pemearintah

daerah dalam mewujudkan sasaran Reformasi Birokrasi

Berdasarkan model Pengungkit-Hasil di atas, yang menjadi bagian dari
Komponen Hasil dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan, dengan dua indikator yaitu:
1) Opini Badan Pemenksa Keuangan,
2) Milai Akuntabiltas Kinarja (SAKIP),
b. Kualtas Pelayanan Publik, dengan satu indikator yaitu Indeks Persepsi
Kualitas Pelayanan (IPKP);
c. Pemerintahan Yang Bersih dan Bebas KKN, dengan satu indikator yaitu
Indeks Perseps: Antl Korups: (IPAK);
d Kinera Organisasi, dengan tiga indikator yaitu.
1) Capaian Kinerja kementerian/embaga/pemernntah daerah,
Z) Capaian Kinerja Lainnya;,
3} Survel Internal Organizas..

inspektorat Jenderal telah meiakukan penilaian mandin  pelaksanaan
reformasi birokrasi tahun 2021 dengan hasil penilaian sebagai benkut:

Tabel 6. Realisasi Capaian IK 1.1. Nilai PMPRB Tahun 2021

FERJANJIAN KINER.JA SATUAN TARGET REALISAS] CAPAIAN

1.1 | Nilai PMPEB Inspektorat Jenderal Iilai 32,41 34,11 1058, 17%

Sumber: Inspekiorat Jenderal, 2021

ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan

Tahun 2021 Inspekiorat Jenderal telah melaksanakan kegiatan Penilaian
Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birckrasi dengan hasil nilai PMPRB
Inspektorat Jenderal Kementenan Pertanian sebesar 34,11
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Sesual Peranjian Kinena Inspektorat lenderal Kemeanterian Pertanian tahun
2021 target indikalor Kinerja Nilae Perilaane Mandin Pelaksanaan Reformasi
Birokrast (PMPREB] Inspektoral Jenderal takun 2020 sekbesar 32,41

Sezuai dengan realisasi Fenilaian Mandin Pelaksanaan Reformasi Birgkras
(PMPRB) |nspeklaral Jendaral tabun 2021 sebesar 3411 maka Inspektoral
Jenderal telah malebihi target yang diletapkan dalam Perjanjian Kinerja
dengan nilai capaian sabesar sepesar 10:5,17%

Perbandingan Target dan Realisasi Tahor Lalo

Pada lahun 2020 Ml Penlaian Mandin Pelaksanaan Reformas Brrokras
[(PMPREE) Inspekigrat Jenderal sabezar 31,56 Tahun 2021 berdasarkan hasil
Evaluasi (LKE) RE Realisasi Fenilaian Mandini Felaksanaan Refomasi

Birokrasi (PMPRB) Tahon 20271 memnngkat sebesar 2,45 pom menad 3,11,

Ferbandingan Yargef dan Realisasi 3 Yabun Terakhir

Pada tahun 2018 Nilj Permizaan Mandin Palaksanaan Relormase Birokras
{(FMFREB) Inspektorat Jenderal sebesar 75.05. Penilaian tahun 2018 berbeda
dengan panilaian ®hun 2020, dimana tahon 2019 indikator panilaian ndak
memasukkan indikator hasil anlara sebagal panizan setingga nilai indeks B
sehingga tabwun 2020 tidak dapat disandingkan dengan indeks BB tahun 2020,

Pada tabun 2020 niln indeks RB Kementan adalah 31.66. Apabila
dibandingkan dengan penilaian tahun 2021, werdapat paningkatan niai
PMFRE menjad: 34 11

Perbandingan Targat dan Realisasi Janghks Menengah Sesuai Rensiva
Hilai capaian Kinetja atas indikalor ras rekomendasi hasil pengawasan yang
dirartaalkan lBhun 2021, apabila dibandingkan dengan target capaian jangka
manengah yang ditalapkan dalam Rencana Strategis [nspekiorat Jenderal
20202024, maka capaian tahun ke 2021 Gelum memenuhi  largel
sebagaimana yang ditetapkan dalam Rensira (Tabel 7)
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Tabel 7. Capaian Indikator 3 Dibandingkan Target Jangka Menengah
Tahun Targét (%) Eealizasi (%) Capaian Terhadap Akhir

Renstra (")
1 z 3 L]
2020 31,66 31 66 91 34
2021 32.41 3411 58,41
2022 33,16
2023 33,21
2024 34,66

Sumber data: Kelompok Perencanaan dan Evaluasi, Inspaktorat Janderal, 2021

Apabila dibandingkan dengan farget jangka menangah sesuai Henstra |fjen
2020-2024, realizsasi Nilai Penilaian Mandin Pelaksanaan Retormasi Birokras:
(PMPRB) Inspektorat Jenderal tahun ke-2 periode renstra 2020-2024 (tahun
2021) sebesar 34 11 atau 58 41% dan target yang ditetapkan sebesar 34 66
pada tahun 2024,

Faktor Pendukung Keberhasilan Pencapaian Target

Untuk mengawal kegiatan PMPREB Tahun 2021, Inspektorat Jenderal
membantuk tim Qualify Assurance uniuk memasiikan prosas penilaian mandiri
telah diakukan dengan tepat disertai dengan bukb-bukt yang wvalid.
Diharapkan dengan kesiapan Kementenan Pertanian pada PMPREB tahun
2021 inl dapat menjamin kualitas nilai PMPEB Kemeanterian Pertanian

IK.1.2. Nilai Internal Audit Capability Model (IACM)

55 1 - IK. 1.2 Nilai infernal Audit Capability Model (LACM)

TARGET REALISASI CAPAIAN
Level 3 Level 3 100% (Berhasil)

Untuk memberikan Qually Assurance atas Self Assesment peningkatan
kapabilitas dan uniuk mengetahuw level Inspektorat Jenderal selaku APIP
lingkup Kementan berdasarkan |ACM, maka Badan Pengawasan Keuangan

23




dan Pembangunan (BPKP) melakukan Validasi Self Assesment yang telah
dilakukan Itjentan.

Hasil penilaian atas level Infemal Audit Capability Model (IACM) Kementerian
Pertanian tahun 2021 sebagai berikut:
Tabel 8. Realizsasi Capaian IK 1.1. Nilai IACM Tahun 2021

No Sasaran Haode Indikator Satuan Target Realisasi Capalan
Kinerja

heningxalnya Leaval Inbernal

Kapabilitas Audit Capability
Madel {1ACM)
Hementerian
Pertanian

Peranian .
Sumber Laporan Hasil Validasi atzs Penilaian Mandin Kapabilitas inspakiorat Jenderal
Fementerian Pefanian Tahun 2018 dan BFEF

ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Capaian Realisasi Dibandingkan Target Tahun Berjalan

Periode penitaian tahun 2020 - 2021 atas Nilai infernal Audit Capability Model
(IACM) berdasarkan pada penilaian validasi BPKP atas Penilaian Mandiri
IACM tahun 2018.

Dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2021, ditetapkan target nila: nlemal Audit Capability Mode! (lACM) level 3 dan
capaian Inspektoral Jenderal adalah level 3 atau 100%

Tabel 9. Perbandingan Capaian Nilai Level IACM Tahun 2018-2020

‘Tahun Unit Kerja Kapabilitas APIP [Nilai)
= T-mnt Realisasi (%)
2018 3 3 100
219 3 3 100
2020 3 3 100

Sumber data; inspektorat Janderal. 2021
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Parbandingan Target dan Realisasi Tafrun Lai

Feriode tarmun 2019 — 2020, inspaktorat Jenderal masth berada pada nasil
pemlaian yang dipergleh pada tahun 201% sesuai Lapgran Hasil Validasi atas
FPanilaian Mandin Kapabilitas Inzpexiorat Jenderal Kementerian Pertaran
Tahun 218 Nomor LAP.-195/D102:1/2019 tanggal 18 Desember 2014,
Inspektorat Jenderal berada pada level 3 [Integrated).

Fada akhir ahun 202 1. Inspakiorat Janderat melakukan uodata pambaharaan
atas seluruh enwden pendukung Kapabihitazs lten yang dinput dalam aplikas
Kapabilitas APIP BPKF dengan hasil penilaian mandir pada level menuju
level & (Managad) dengan telap mempertahankan présiasi atas penilaan
IACM dimana terhadap hasil penilaian Kapabilitas Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian Tahun 2021 berada pada level 3 (integrated).

FPerbandingan Target den Realisasi Jangks Mernengah Sezoai Rensira
Cwngan malihat capaian kapakilitas APIP [ten gada tanun 2021, sebagamana
tercanlum dalam target jangka menengah yang ditalapkan dalam Renstra [jen
2020-2024, mspektorat Jenderal telah mencapar target nils kapabiitas
APIPACM laveal 3

Tabel 10. Capaian Indikator NHal JACM Hjen 2020-2024

Tahun Target Reahsas % CapaEn Terhadap
Renstra
1 2 3 1l ]l
) 3 75%
2024 3 3 75%
_ 2022 3
- o e e e
2024 d

Sumber data: Inapeltorat landeral, 2041

Apabila dibandingkan dengan larget angka menangah sesua Renstra 1gen
2020-2024, reailsasi capaian nila kapabilitas APIF/IACM tzhun ka-2 perigde
ranstra 2020-2024 (tahun 2021) telah mencapai nilai leval 3 atay 75% dari
target yang ditatapkan level 4 pada lahun 2024,
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Faktor Pendukung Keberhasilan Pencapaian Target

Sebagei upaya peringkatan Kapahilitas APIP Tanun 2021, hasil penilaian
BFKF pada tahon 2019 menyatakan tingkat kapabilitas Inspektarat Jenderal
Kemanterian Perfanian berada di Level 3 {Inicgraled). Penilzian Tahun 2015
tersebut membenkan rekomendasi perbaikan menyeluruh atas Tata Keiola.
Manajemen Risiko, Pengembangan S0M dan Pengendalian Organisasi uniuk
memastikan tujuan stratagis organisasi tercapar. Menindaklanjut rekomeandas
tersebut, pada fahun 2021 telah dilakukan upaya yaitu:

1. Mengembanchkan aphkasi Sistem Informasi Manaemen Fengawasan.
disingkal SIMWAS. aplikas i telah dibangun dan digunakan cgpak, tanan
2013 dengan Surat Keputusan nspekur Jenderal Kementenan Fertanian
Rl Momeor B245&Kpts/PWITHN2/2015 tanggal 31 Desember 2015
tantEng Fenggunaan Aphkasi Pengawasan Lingkup Inspekierat Jendaral
Kementenan Berbasis Sistern Informas) Sampa dengan tahun 2021,
Simwas telab dkembangkan untuk menguatkan Peran dan Lavanan AFIP
dengan mengembangkan parencanaan pemgawasan berbasis nsiko dan
morutoring  kegiatan pengawasan  Inspektorat  Jenderal joga 1elan
menerapkan Manajemen Eisiko dan Fengendalian Crganisasi terintagrasi
detgan ditelapkannya Unit Pengelola Risko melaln Surat Kepulusan
Inspekiur Jenderal Ketmenterian Peranian Morngr
2234KpsiOT O0WGAOR20Z1 tentang Unit Pangalola Risiko Lingkup
Inspektorat Jenderal Kementerarn Feraman dan disusun  dokumen
Manajemen Risiko kagalan pangawasan Wngkup Inspaktorar Janderal
serte telah dilakukan Revia Pengendalian Intern lingkup Inspekiorat
Jenderal Kementan.

2 Meningkatkan peran advisoy senaces madalui pemyadizan layanan
kansultas bag Ezeloni lingkup Kemeanterian Pertanian, narasumbar pada
pembahazan  kegialen, pendampingan  dalam  pelaksanaan  dan
pENyalazaian parmasalahan kegaatan. sefa pempbenan telaah rancangan
kegislas.
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3. Membangun Platform Go-Was (Pengawasan Berbasis Sistem Informasi)
sebagal bentuk tata kelola terintegrasi aplikasi elektronlk pengawasan
yang dimplementasikan di Iyen Kemeantan meliputi e-Audit. e-Pengawalan
SPIP, e-Tujuan Tertentu, dan Simwas. Implementasi Go-Was sebagai
upaya nyata ltilen Kementan menerapkan Cenlinuous Audit Confinuous
Monitoring {CACM).

4. Menyusun peraturan Tata Kelola Pengawasan melalui Peraturan Menten
Pertanian No 50/Permentan/PW. 310/12/2018 tanggal 10 Desember 2018
tentang Tata Kelola Pengawasan Intern Lingkup Kementenan Pertanian

5 Pengembangan Kapabiltas SDM senantiasa diakukan melalul
pendidikan dan latihan (diklat) serta sertifikasi profesi untuk menunjang
kompetensi dan profesionalitas Auditor antara lain Pengadaan Barang dan
Jaza, QlA. CRMP, CFRa. Akuntan

IK.1.3. Level Maturitas Penyelenggaraan SPIP Kementan

55 1 - IK. 1.3, Level Maturitas Penyelenggaraan SPIP Kementan

TARGET REALISASI REALISASI
3 3,385 112,17% “Sangat Berhasil™

Inspektorat Jenderal selaku institusi yang memiliki wewenang dalam
melaksanakan ftugas dan fungsi pengawasan intern di  lingkungan
Kementenan Peranian, tentunya senantiasa melakukan upaya-upaya

strateqis guna mendorong dan mengawal program dan kegiatan unit eselon |

BPKP telah melaksanakan kegiatan Qually Assurance atas Perlaian Mandiri
Tingkat Maturitas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) pada Kementerian Pertanian RI Tahun 2020, dengan Laporan Nomor
LAP-109/D102M/2020 tanggal 30 Agustus 2021,

Kegiatan Ouality Assurance tersebut lakukan terhadap hasil penilaian mandini
tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP Kementenan Pertanian Rl terhadap




11 {sebelas) satuan kerja setingkat esalon | dengan menggunakan Peraturan
Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Momor 4 Tahun
2016 Tentang Pedoman Penilaian dan Strategi Peningkatan Matuntas Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah

Sesual hasil Quality Assurance atas Penilaian Mandiri Tingkat Maturitas
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerntah (SPIP) pada
Kementerian Pertanian Rl Tahun 2020 Kementerian Pertanian memperoleh
hasil agregat penilaian sebesar 3,365 dengan kategon “Terdefinisi’

Tabel 11. Hasil QA Penilaian Mandiri Maturitas SPI Unit Eselon |
Kementerian Pertanian Tahun 2018 - 2021

NO. ESELONI 2018 2019 2020 2021
1 Sekretariat Jenderal 3,112 3417 3417 3,550
2 Inspektorat Jenderal 3,158 3,240 3,340 3,521
3 Ditjen Tanaman Pangan 3112 3,180 3.180 3.240
4  Ditjen Hortikultura 3,074 3,134 3134 3,259
5 Ditjen Perkebunan 3,037 3,112 312 3.307
& Ditjen Petemakan dan 3,149 3,392 3,382 3471

Kesehatan Hewan
7 Ditjen PSP 3,074 3,185 3,185 3,338
8 Badan Litbang Pertanian 3172 3,280 3,380 3 4580
3 BPPSDMP 3.082 3112 3,112 3.282
10 Badan Ketahanan Pangan 3,037 3,377 3.377 3,498

11 Badan Karantina Pertanian 3,147 3,340 3,340 3 467
KEMENTERIAN PERTAMIAMN 3,037 3112 3.112 3.365
Sumber dala BPHP, 2021

ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan

Sesual hasil Quality Assurance atas Penilaian Mandin Tingkat Maturitas
Penyelenggaraan Sislem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada
Kementerian Pertanian Rl Tahun 2020, Kementerian Pertanian mempearalen
hasil agregatl penilaian sebesar 3,365 dengan kategon “Terdefinisi”
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Dalam Feranpan Kinefja Inspektorat Jenderal Kemanterian Pertanian tatun
2021, Indikator paningkatan miai matuntas penyelenggaraan SPIP dietagkan
dergan larget level 3.

Hal ini dapatdisimpulkan fapaian Inzpekiorat Jendéral melampaui target yany
ditetapkan dangan nilai capaian sebasar 112.17%

Perbandingan Targel dar Realisas! Tahun Laiu

Hagil Qualily Assurance atas  Penilaian Mandin Tingkal Mawnias
Peryelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Fernenntah {SPIP) pada
Kementerian Pemanian BRI Tahun 2021, Kemenienan Pertamian memperoleh
hasil penilaian sebesar 3,365 alay mengalami kareksi penurunan sebesar
0,150 dar has| penilaian mandir maturitas 5FIF oleh Kementerian Pertanian
Tahun 2020 yang diluangkan dalam Laporan MNomar
B.235/PW 180/6 B0BZ021 tanggal 26 Agustus 2021 diperolen  tingkal
matlritas sebezar 3515 MWamun dengan diberlakukannya Peraturan BFKF
Nomor § Tahun 2021 tentang Panilaan Maturitas Penyelenggaraan Sistem
Pergerdalizn Intem Pemerintah Terinteqrasi pada KemanterianLembagal
Permerninlah Daarah tanggal 7 Apnl 2021 maka disarankan agar segera
melaksanakan penilaian  mandie  matuitas  penyelenggaraan  SFIF
Kerentarian Pertanian Rl penode 2020720271 dengan  menggunakan
Peraluran BPKP Nomer § Tahun 2021 dimaksud

Farbandingan Targef dan Realisasi 3 Tafun Terakfur

Selama KUty waktiy 3 tahun kerakhir,. nepektorat Jenderal telab melakukan
upaya unfuk memberikan pembinaan/pengawalan panyslenggaraan Sigtem
Pengendalian Intern Pemerniabk (SPIP) lingkup Kamentenan Pertanian.

Nilai Maturites ZPIF sesua Laporan Hasl Quaity Assurance Atas Panilaian
Mandii Tingkat Matlntas Penyelengdaraan SPIP Pada  Kementerian
Pertanian Tahun 2048 Nomor LHV-331,D102/2/2018 Tanggal 27 Desernber
2016, Kementerian Fertanian Tahun 2013 berada pada level 3 alau katagod
“Terdefirns” dengan nilen 3037
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Parda lahun 231% dan tahun 2020, nilai maturitas Sislem Pengendalan Inbem
Pamenniah meningkat menadt 3,112, hasil penilaian Maturitas SPIP
Karenterian  Pertanan  ersebat  mencnjukan  tingkat  maturitas
penyelenggaran SPIP barada pada leval “Terdefms® atau bngkat 3 dengan
nilar sebesar 3112,

Fada akbir takun 2021, sesuai hasil Quatty Assurance alas Pemilaan Mandin
Tingkat Malwritas Penyelenggaraan Sislem Pargandalian intem Pemenntah
iSPIP} pada Kementerian Pertaman Rl Tahun 2021 yang dituangkan dalam
Laporan Hasi Oustity Assurance Nomor LAP-109MC1 D20 /2020 tanggal 30
Agustus 2021 Kemantenan Pertanian memperoleh rila maturitas SPHIF 3 363
dengan predikat “Terdefinisi

Hal i rnerunjukkan talah tarjadi peningkatan nilar matoritas panyelenggaraan
Sistemn Pengendahan Intern  Pemerintah  (SPIP)  lingkup  Kementernian
FPertarian R setada signifikan pada penode 3 lahun terakhr

Perbandingan Targel dap Realisasi Jangks Merengah Sesuai Renstra
Milas capaian linerja  atas  indikalor  peningkatan  nilai - maturitas
panyalenggaraan SPIP anun 2021 apabila dibandingkan dengan targel
capaian jangka menengah yang ditetapkan dalam Rendana Stategis
inspeklorat Jenderal 2020-2024. diketahu nilai capaian menunjukkan tren
peningkatan nilai matntas.

Tabal 12. Capaian Indikator Maturitas Penyelongyaraan SPIP Lingkup
Kementerian Pertanian Dibandingkan Target Jangka Menangah

Tahun Target Raahsas %% Capaian Tarhadap
. .. Rensira
1 2 3 A4 3,19 20r00)
_____ 2020 3 3112 ___TFED
o 3 .. 3,365 B4.12
2024 4

Sumber data; Inspektorat tenderal, 2021
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Apabila dibandingkan dengan targst jangka menengah sesual Rensira |ljen
2020-2024, realisasi capaian unit kerja tahun ke-2 penode Rensira 2020-2024
(tahun 2021) sebesar 84,12% dari target yang ditetapkan sebesar 100% pada
tahun 2024

Faktor Pendukung Keberhasilan Pencapaian Target

Kebernasilan Inspekiorat Jenderal dalam pencapaian target indikator
Peningkatan Nilai Maturitas Penyelenggaraan SPIFP didukung oleh program
Pengawalan SPIP kepada seluruh mitra kerja dalam melakukan implementas
SPIP khususnya dalam hal penilaian risiko terhadap kemungkinan kejadian
yang mengancam pencapaian fujuan dan sasaran Kementerian Pertanian
meliputi identifikasl nsiko dan analisis nsiko” Inspektorat Jenderal teiah
menginisiasi pembuatan Aplikasi E-Pengawalan yang dapat digunakan dalam

memandu satker melakukan implemeantas SPIF paca kegiatan pokok merexa

IK.1.4. Persentase Rekomendasi BPK yang ditindaklanjuti
Kementerian Pertanian terhadap total Rekomendasi
BPK atas Laporan Keuangan Kementerian Pertanian

551 =IK. 1.4 Persentase Rekomendasi BPK yang ditindaklanjuti

Kementerian Pertanian terhadap total Rekomendasi
BPK atas Laporan Keuangan Kementerian Pertanian

CAPAIAN

TARGEY. REALSAN 133,33% (Sangat Berhasil)

5 100

BPE membenkan rekomendasi atas temuan - temuan pengelslaan Keuangan
lembaga dan membenkan permyataan opimi tentang tingkat kewajaran
informasi yang disajkan dalam l|aporan keuangan pemerintah. Kriteria

pembenan opini adalah evaluas: atas efektvitas Sistem Pengendalian Intamn
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(SPI) dan penilaian kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan. SP! dinyatakan efektif apabila mampu memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan entitas,
keandalan pelaporan keuangan, keamanan aset negara, dan kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang bariaku

Tabel 13. Rekapitulasi Temuan BPK Tahun s.d. 2017 - 2021

2017 | LK Tahun2016 | &3 B0 | 23 (10000 O 0

2018 | LK Tahun2017 | 93 70 22 | 6892 1 0

2019 | LK Tahun 2018 37 31 B [10000] O 0
2020 | LK Tahun 2018 37 14 | 20 (918 [ 3 [ 0
2021 |LKTahun2020 | 39 13 | 26 10000 0 | ©

Sumber: Inspekiorat Jenderal 2021

Sesual dengan Standar Baku Indikator Kinena Inspektorat Jenderal Tahun
2021, perhitungan Persentase Rekomendasi BPK yang ditindaklanjut
Kementerian Pertanian terhadap Total Rekomendasi BPK atas Laporan
Keuangan Kementerian Pertanian, menggunakan rfumus Jumiah
Rekomendasi BPK yang ditindakianjull pada tahun benalan dibagi dengan
total rekomendasi BPK pada tahun sebelumnya x 100%

Berdasarkan hasil inventarizasi termuan BPK tahun pemenksaan 2021
diketahui jumiah rekomendasi BPK atas Laporan Keuangan Tahun 2020
sebanyak 39 rekomendasi. Berdasarkan pemantauan dan Aplikasi SIPTL BPK
RI, telah ditindakianjuti oleh masing-masing unit Esalon | lingkup Kemanterian
Pertanian dalam bentuk Usulan Tindak Lanjut (UTL) ssbanyak 38
rekomendasi atau 100%.

Dalam Perjanjian Kinerja Inspekiorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun
2021, ditetapkan target Persentase Rekomendasi BPK yang ditindaklanjuti
Kementerian Pertanian terhadap total Rekomendasi BPK atas Laporan
Keuangan Kementerian Pertanian sebesar 75% Persentase Rekomendasi
BPK atas temuan Keuangan Tahun 2020 yang diusulkan tndakianjutnya
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sebesar 100% sehingga capaian atas indikator yang dimaksud sabesar
133 33%.

ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Parbapndingan Targel dan Realisasi Tahun Berjalen

Realisazi Perserlaze Rekamendasi BPE yang ditindaklanjuti Kementanan
Pertanian terhadap tolal Rekomendasi BPK atas Laporan Keuangan
Kementerian Ferdanian tabun 2021 ssbesar 100%. artinya targel yang
ditetapkan berdasarkan Parjanjian Kinarja sepbesar 75% telah terlampadi
dengan milan capaan sebesar 133, 33%.

Farhandingan Target darn Realisesi Tahon Lalu

Sampai dengan tehun 2020, umlah emuan BPK atas Laporan Keuangan
Tahun 251% adalah sebanyak 37 rekpmendasi. Jumnlah usulan tindak lanut
rekomendasi =ampai dengan tahun 2020 sebesar 91.88% dengan rincian
jumlan tindak lamul yang dinyatakan sasuai sebanyak 14 rekomendas) dan
rekomenddsi yang dinyatakan belom sasua (lelah diusulkan UTLnya)
sebanyak 20 rekemendas sehingga total UTL atas rekomendasi temuan BFK
atas Laporan Keuangan Tahun 2019 sebanyak 34 alau 91, 89%

Apabila dibandrgkan dengan realicas pada tahun 2021, terjadi peningkatan
nilai dan raalizasi tahun 2020 sebesar 91,82% menad 100.00% paca tabun
2021

FPerhandingar Targat dan Realisasi 3 Tahur Tarakhir

Perkembangan Persentaze FRekomendas OFK  yang  diindakliamut
Kementerian Pertanian terhadap iotal Rekomendasi BFK atas Laporan
Keuangan Kemanierian Paertarman pada panode t3hun 2079 s.d. 2021, layach
pemubahan bndak lanut rekomendazsi BPE realisas pada tahun 2018 sebasar
100% menjadi 81 85% pada tahun 2020 dan naik menjadi 100% pada tahun
2021,
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Perbandingan Targei dan Realisas! Jangke Merengah Sesual Renstra
Apabila gibandingkan dengan targel jangka menengah sesuan Fenstra lhen
2020-2024, realisas Persentase Rekomendas BPRK yang ditindaklanjuti
Kementeriann Peranign tarhadap tolal Rekormendas) BPK atas Laporan
Keuangan Kementerian Pertanian tabun ke-2 pariode Renstra 2020-2024
{tahun 2021} sebesar 79, 77% sehingga apabila dibandingkan dengan larget
yang ditelapkan pada lahun 2024, tahun 2021 telah mencapai §8.63%

Tabel 14, Capalan Indikator Tindak Lanjut Ternuan BFK
tahun 2020-2024

Tahun  Targat (%) Reabsasi (%)  Capaian Terhadap Akhr
Renstra {%a)
T ' g 3 A RO HI0Y
2020 A T T A 11 )
- ST " S 100,00 141,11
B v N
et e e e,

Sumber daie: Inspaktorat Jerdearal, 2021

Faktor Pendukung Keberhasilan Pencopaion Target

Febarhasilan Inspaitoral  Jenderal dadam  pancapaian  target mdikator
Persentase Rekomendast BFK yvang dibndaklarmub Kementerian Pertanian
terhadan fetal Bekomendas: BPE atas Laporan Kedangan Kementenan
Pertanian didukung okeh komitmen seluruh pmpinan ngkue Kemantenan
Faranian dalam pengelalaan assal lenvtama panataan dan penertioan aset
lingkup bantuan pemarintah Kementernan Pertanian. [nspekiorat Jenderal
Kementenan Fertenian dalam upaya mempedabankan opm WTP (Wajar
Tanpa Pangecualianm) dan mempercepatl  penyelesaian  lndak  lanpt
rakamandasi hagil pemenkssan fethadap temuan BFK RIL
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IK.1.5. Persentase rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang
ditindaklanjuti unit eselon | terhadap total rekomendasi
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal di lingkungan
Kementan

55 1 - IK. 1.5. Persentase rekomendasi hasil pengawasan Ifjen yang
ditindaklanjuti unit eselon | terhadap total rekomendasi

hasil pengawasan Inspektorat Jenderal di lingkungan
Kemeantan

CAPAIAN
TARGET HEALRAN 107,84 “Sangat Berhasil"

60 86,27

Selama tahun 2021, Inspektorat Jenderal telah melaksanakan kegiatan
pengawasan meliputi Audit Kinerja, Audit Pengadaan Barang dan Jasa Audit
Ketaatan, Pengawalan SPIP, Reviu Laporan Keuangan, Reviu REAKL,
Evaluasi SAKIP, dan Tindak Lanjut Temuan BFK RI

Sesual dengan Standar Baku Indikator Kinera Inspektorat Jenderal Tahun
2020-2024, perhitungan Persentase rekomendasi hasil pengawasan [tjen
yang ditindaklanjuti unit eselon | terhadap total rekomendas: hasi pengawasan
Inspektorat Jenderal o lingkungan Kementan. menggunakan rumus
Rekomendas: Hasil Pengawasan Inspektorat Jenderal yang ditindaklanjuti
Unit Eselon | pada tahun n dan n-1 dibagi dengan total rekomendasi hasil

pengawasan tahun sebelumnya (n-1)

Tabel 15 menyajikan jumiah rekomendasi dan jumlah findak fanjut
pengawasan yang meliputi audit kinera, audit dengan tujuan terientu (ATT)
pengawalan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah {SPIP), evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Pemenntah (SAKIP), dan reviu LK/RKAKL.
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Tabel 15. Jumlah Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Hasil Audit Itjen atas
kinerja Eselon | Lingkup Kementerian Pertanian

Fahun Anggaran 2020

Esalon | - Siss 5
1 | Sekretariat Jenderal | 541| 453 88 H373
2 | Inspekiorat Jenderal | &1 33| 18| B471
3 | Dl'l.]an Tanama_n_Pang:an | 7e| T38| 40| Bal8
4 | Ditien Hortikuiturs 774| ©43] 131 8307
5 | Ditjen Perkebunan [ 671| 493| 178] 7347
g  Ditien Petemnakan dan ' g | =

Knsahatan H 5 [ 1.074 766 308 T1.32

. E'itjﬁ_l_f'rasamna dan Sarana s8g| 313| 58| 848
) ertanian B E— !
8 | Badan Litbang Pertanian 1685 | 1.698 1] 99.54
9 |BPPSDMP | 369 303 66 8211
. 10 | Badan Ketahanan Fangan 253_?_ 283 | 0 10000
11 Badan Karantina Pertanian

337 266 68 7982

Sumber data. inra Jengeral, 202
ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan

Realisasi pelaksanaan pengawasan tahun 2020 menghasikan 6947
rekomendasi. Tindak lanjut yang dilaksankan pada tahun 2020 s.d. tahun
2021, sampai dengan posisi 31 Desember 2021, jumlah tindak lanjut terhadap
rekomendasi tersebut sebanyak 5 983 rekomandasi atau 86 27%

Peranjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian tahun 2021,
menetapkan target indikator kinerja Persentase rekomendasi  hasi
pengawasan ltjen yang ditindaklanjuti unit eselon | terhadap tofal rekomendasi
hasil pengawasan Inspekiorat Jenderal di lingkungan Kementenan Partaman
sebesar B0%. Realisasi Persentase rekomendasi hasil pengawasan itjen yang
ditindaklanjuti unit eselon | terhadap total rekemendasi hasil pengawasan
Inspekiorat Jenderal di lingkungan Kementerian Pertanian sebesar 86,27%
atau capaian berdasarkan target sebesar 107 B4%.
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Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Lalu

Tabel 16. Jumlah Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Hasil Audit Itjen
Lingkup Kementerian Pertanian Tahun 2018-2019

Tahun 2048 Tahkun 2015

TL Sixa - ! 1l TL Sisa

5968 9520 | 439 | ©486% 9355 | B796 | 550  94.02%

Pada tahun 2020, rekomendasi yang dihasilkan pada kegiatan pengawasan
tahun 2019 sebanyak 9355 rekomendasi dan telah ditindaklanjuti oleh
penanggung [awab program ssbanyak 8 76 rekomendasi atau 94 02%
Dibandingkan dengan tahun 2021 maka rasio rekomendasi yang
dimanfaatkan pada tahun 2021 sebesar B627% atau lebih rendah 6.91%
dibandingkan rasio rekomendas! yang dimanfaatkan pada tahun 2020 sebesar
94 02%.

Perbandingan Target dan Realisasi 3 Tahun Terakhir

Melihat capaian indikator kinerja ini mulai tahun 2019 s5.d. tahun 2021, terdapat
perubahan capaian dengan nilai realisasi tindak lanjut temuan tahun 2015 atas
temuan tahun 2018 yang ditindaklanjuti sampai dengan tahun 2019 sebesar
894 B6% menjadi 9402 % pada tindak lanjut temuan tahun 2015 yang
ditindaklanjutl sampal dengan fahun 2020, dan menadi BG6.27 pada tindak
lanjut temuan tahun 2020 yang ditindaklanjuti sampai dengan tahun 2021

Perbandingan Targel dan Realisasi Jangka Menengah Sesual Renstra
Nilal capaian kinerja atas indikator rasio rekomendas| hasil pengawasan yang
dimanfaatkan tahun 2021, apabila dibandingkan dengan target capaian jangka
menengah yang ditetapkan dalam Rencana Strategis Inspekforat Jenderal
2020-2024, maka capaian tahun ke-2 periade renstra 2020-2024 (tahun 2021)
sebesar 95 B5%.
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Tabel 17. Capaian Indikator 3 Dibandingkan Target Jangka Menengah

Tahun Target (%) Reahsasi (%) Capaian Terhadap Akhir
Rensira (%)
1 2 d 4 = (T 0780100}
2020 75 7807 86,74
2021 80 86,27 85.85
2022 a5
2023 85
2024 90

Sumber data: Inspekioral Jenderal, 2021

Apabila dibandingkan dengan target jangka menengah sesua Renstra ltjen
2020-2024, realisasi capaian atas tindak lanjut hasil rekomendasi hasil
pengawasan yang dimanfaatkan tahun ke-2 periode Renstra 2020-2024
{tahun 2021) mencapai B5,85% dar target yang ditetapkan sebesar 90% pada
tahun 2024,

Faktor Pendukung Pencapaian Target

Inspektorat Jenderal melalui Kelompok Data dan Pemantauan Lapaeran Hasil
Pengawasan selama tahun 2021 telah melaksanakan kegiatan pemantauan
tindak lanjut hasil pengawasan ke masing-masing unit esalon | lingkup

Kementenan Pertanian secara berkala

IK.1.6. Persentase Rekomendasi Audit Tujuan Tertentu
Inspektorat Jenderal di lingkup Kementan yang
ditindaklanjuti

55 1 = IK1.6. Persentase Rekomendasi Audit Tujuan Tertentu Inspekiorat

Jenderal di lingkup Kementan yang diindaklanjut

TARGET REALISASI CAPAIAN
TS 89,66 119,55 “Sangat Berhasil”

Tujuan Audit dengan Tujuan Tertentu adalah untuk memperoleh kejelasan
atau kebenaran suatu Informas indikasi adanya tindak Korupsi, Kolusi, dan
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Nepotisme (KKN). Jenis maten pengaduan yang ditindakianjuti melalu audi
investigatif dan awdit tujuan tertentu pada tahun 2021, terkait dengan dugaan
pelanggaran dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa, pengeiolaan PNBP.
dan pelanggaran kode etk pegawa:

Audit Tujuan Tertentu merupakan proses mengumpulkan dan menganalisis
bukti secara sistematis yang bertujuan memberikan jawaban atas laporan
dugaan penylmpangan dar laporan reguler, laporan masyarakat atau
permintaan pimpinan Kementerian/Lembaga  Audit Tujuan Tertentu dirancang
untuk menghasilkan rekomendasi fentang penyetoran ke Kas Negara
daniatau pengenaan sanksi administratit danfatau rekomeandasi tentang
penugasan audit investigatif jika audit tujuan tertentu mengindikasikan adanya
tindak pidana korupsi dan frawd lannya yang lebih besar dan laporan
masyarakat atau dar permintaan pimpinan K/L. Rekomendasi tersebut dicapal
melalul pengujian secara sistemats, terorgamisir, obyektf dan prudent atas
kejadian penyimpangan, motif dan akibat spesifik penyimpangan, dan jenis
sanksi yang direkomendasikan untuk diterapkan kepada ASN atau entitas lain
yang terkait

Tabel 18. Jumlah Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Hasil Audit Tujuan
Tertentu Lingkup Kementerian Pertanian

Audit Tujuan

14 11 3 13 10 5 116 104 12

% HEG 76.02% | | saesu |
Sumber data: Inspektorat Jenderal, 2021

Pearhitungan atas capaian Persentase Tindak Lanjut Atas Rekomendasi Hasil
Audit Tujuan Tertentu Lingkup Kementerian Pertanian dilakukan dengan
membandingkan antara jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh unit
eselon | pada tahun n dan n-1 dengan total rekomendasi yang diberikan Itjen
pada tahun sebelumnya (n-1)
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ANALISIS CAPAIAMN KINERJA

Porbandingan Targel dan Realisasi Tahur Beralan

Realisasi pelaksanaan pengawaszan Audit Tujuan Terdenty tabun 2020
menghasilkan 1168 rekomendas. Tindak tamul yang dilaksanakan pada tahun
2020 =.d_tahun 2021, sampan dergan pessi 31 Dezember 2027, jJumlah tindak
lanjut terbadap rekomendasi ersebur zsbanyak 104 rekomendas) atao
B4 56%

Parjanjian Kinerja Inspektorat Jenderal Kementerian Peraman tahun 2021,
menelapkan targel indikator kinerja Pergenlase Rekomendasi Audit Tujuan
Tertanty Inspekiorat Jendaral di lingkup Kementan yang ditndaklani
sebesar 75%. Fealisay Persentase rekormetcla s hasil pengawasan [tjen yang
ditindaklarut urnt eselon | erhadap wlal rekomandasi hasil pengawasan
Inspektorat Jenderal di lingkungan Kementerian Pedlaman sabesar B89 66%
alau capaan berdasarkan larget sehesar 118, 54%

Ferbandingan Target danr Realisasl Tabun Lalu

Dipandingkan dengan m=alisasi pada tahun 2020, rekomendas) yard
dihasikan pada Kegatan Audit Tuydan Tertenm tahun 2019 cabanyak 13
rekomendasi dan telah diindaklanjuti sebanyak 10 rekomendas atau T8 92%.
Membandingkan dengan 2021, maka rasio rekomendasi yang dimanfaatkan
pada tahun 2021 sebesar B89,.66% meningkal 12, 74% dipandingkan rasw
rekamandas yang dmantaatkan pada tahun 2020

Parbandingan Target dan Realisasf 3 Tahun Terakhir

Melihat capaian mdikator kinerja i mulatabun 20095 d, 1abon 2021 erdapar
parubahan capaian dangan nilai realisasi tindak kanut temuan Audit Tujuan
Tertenty Rhun 2019 atas emuan labon 2018 yang ditindaklanjuti sanpai
dengan tahun 2018 acbesar 78.57% menad 76.492% pada tindak lanut
temean tahun 2018 yang ditindaklanjut sampai dengan ahun 2020, dan
menihgkat menad 85,66 pada lndak l@njut emuean tanun 2020 yang
dindaklanuh sampai dengan lahun 2021.
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Ferbandingen Targef dan Realisasi Jangka Menangaehk Sasual Ransira
Milai capaian kinera atas indikator rasio rekomendas hasil pengawasan yang
dirnanfaatkan tabun 2021 . apabila diband rgkan dengan larget capaian jangka
mensngah yang ditetapkan datam Rencana Strategis Inspekiorat Jenderal
2020-2024 maka capaan tahun ke-2 penpde Rensira 2020-2024 (tahun
2021) sebesar 9%62% dari target sebagaimana yang ditetapkan datam
Renstra (Tabel 1390

Taka| 19 Capaian (ndikator 3 Dibandingkan Target Jangka Menengah
T Tahun __Targei[%} Realisas: %) Ca p'alan Terhadap Akhir

. Rerstal)
3 1 3 = e rTRo-ion
2020 Y A .2
221 8 TURags T
2022 BS
2023 88 N
2024 =10

Surntser data: inspektorat Jenderal, 2071

Apabila dibandingkan dangan target jangka menengah sespa Bensira [fan
2020-2024, realisasi capaian af@s bndak lanut hasil rekomendas: hasi
pengawasan yang dimanfaatkan lahun ke-2 periode fenstra Z020-2024
{latun 202 1} mencapai 99, 82% dari target yang diletapkan sebesar 9% pada
tahurn 2024

Faktor Pendukung Pencopaian Torget

Inzpektorat Jenderal melalu kelompek Data dan Pemantavan Lageran Hasil
Pengawasan setama tahun 2021 telah melaksanakan kegizian permantauan
tindak lanjut hasil pengawasan ke rmasing-masing urmt eselon 1 ingkup
Kermenterian Pertanian secara berkala.
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SASARAN STRATEGIS 2

Terkelolanya Anggaran Kementerian Pertanian yang
Akuntabel dan Berkualitas

IK.2.1
Nilai Kinerja Anggaran Inspektorat Jenderal

55 I-IK. Z.1. Nilai Kinerja {NK) Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian

CAPAIAN

TARGET
REALISASI 114,96 "Sangat Berhasil”

B2 84,27

Milai kinera adalah nilai dan prestas: kerja berupa keluaran dari suatu kegiatan
atau hasil dan suatu program dengan kuantitas dan kualitas terukur. Aspek
penilaian evaluasi kinerja terbagi menjadi 3 bagian

a. Aspek Implementasi
Adalah evaluasl kinera yang dilakukan untuk menghasikan informasi
kingrja mangeanal pelaksanaan kegiatan dan pencapaian keluaran . Indikator

yang diukur sesuai Peraturan Pemenntah Momar 80 Tahun 2010 adalah

1} Penyerapan anggaran
Z) Konsistensi antara perencanaan dan implementas:
J) Pencapaian keluaran

4) Efisiansi

b Aspek Manfaat

Adalah Evaluasi kinerja yang dilakukan untuk menghasilkan informasi
mengenai perubahan yang terjadi dalam masyarakal dan/atau pemangku
kepentingan sebaga: penenma manfaat atas keluaran yang telah dicapai
Indikator yang diukur sesual Peraturan Pemerintan Nomor 80 Tahun 2010
adalah pencapaian hasil
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c. Aspek Konteks

Adalah Evaluasi kinera yang dilakukan untuk menghasitkan informasi

mengenal relevansi masukan, kegiatan, keluaran, dan hasil dengan

dinamika perkembangan keadaan.

Metode perhitungan Nilai Kinena Inspekioral Jenderal Kementerian Perianian
diambil dari hasil evaluasi nilai kinea berdasarkan Peraturan Menten
Keuangan Rl Nemor 22/PMK.02/2021 yang dapat dilihat pada aplikas:
SMART Aplikasi SMART adalah aplikasi terpadu berbasis web untuk evaluasi
kinerja milik Kementeran Keuangan, dengan alamat

hitps./f'smart kemenkau go,id/

Milai Kinerja

94.27
T I
o g WL o
z [ [ B ] HR B
'L_.I
Il' k Il
B Cdjidet et it P B FerpmapEr & LI
W Capdean Drper Frogien L LT i i e

Bacd Bua reld amnar

Gambar 5. Nilai Kinetrja Anggaran Inspektorat Jenderal Tahun 2021

Tabel 20. Nilai Kinerja Berdasarkan PMK Nomor 22 Tahun 2021

Uraian Tahun
2019 2020 2021
2‘5?'1 e arkan PMK 22 Tahun o046 9540 9427
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ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Capaian Realisasi Dikandingkan Target Tahun Beralan

Berdasarkan hasil evaluasi iz knena bemasarkan Peraluran Menten
Kauangan Rl Momor Z2PMK 022021 yang dapal dilihat pada aplikasi
SMART, Inspekloral Jenderal mempercleh milai kinerja 94 27 atau 114 95%
dari targat yang ditetapkan dalam Perjanpan Kinerja sebasar 82

Berdasarkan hasil evalyasi nilai kmerg berdasarkan Peraturan Menlen
Kewangan Rl Nomoer 22/PMK 02/2021 yang dapat dilhat pada aplikasi SMART
berarti Inspeklarat Jenderal talah melecini target yang ciketapkan dalam

Perjanjian Kinarja.

Parbandingan Target dan Realisasi Tahun Laly

Apabila dibandingkan dengan capaan pada tahun 2020 dan 2021, dimana
pada tahun 2020 sesuvai dengan haml evaluasi nilai kinena berdasarkan
Feraturan Menter Keuangan R Momor 22/PME 0212021 yang dapat dilihat
pada aplikasi SMART, Nilai Kinena inspaktoral Jenderal sehesar 9540,
Fada akhir tahan 2021, terdapat penurunan capaian dimanz hasil evalyasi
nilai kinera berdagarkan  Peraluran Menten  Keuangan R1 Mamor
Z2PMK 022321 yang dapat dilthat pada aplikasi SMART meampercleb mila
84,27

Ferhandingan Target dan Reafisasi 7 Tahun Torakhir

Apabila dibardingkan déngan capaian pada 3 tahun terakhic, sesua dengan
hazil evaluasinilzi kinarja bardasarkan Peraturan Menteri Kevangan Rl Nomor
22/PMK U2/2021 yang dapat dilihal pada aplkasi SMART, Nilai Kinena
Inspaktorar  Jenderal mengalam perubahan naik dimana tabhon 2010
mempercien nilai 95 16 kermudan nalk mengad: 95,40 pada tahun 2320 dan
kembah menjadi 54.27 pada tabun 2021,



Petbandingan Target dan Realisas! Jangka Menengah Sesual Renstra

Taked 21. Capaian Realisasi Terhadap Target Renstra

Tabun Target MK Realisasi % Capaian Terhadap
e e e .._.. Rengtra e
Y e 2 LA (RSO0
202 BO #0dd 101,459
202t 82 94,27 100,29
L2022 o BG —
_.LQdy 90
2024 04

Crengan melihat capaian kapalbrililas APIP [tjen pada tahun 2021, sabagamana
tercantum daiam larget jangka menengah yang aitetapkan dalam Renstra ltjan
2020-2024. Inspekterat  Jenderal telah menczpai Milai Kinerja (MK
berdasarkan Peraluran Menten Keuangan Rl Momar 22/PME 02/2021 pada
lahun 2020 sebesar 94.27 atau 100.29% dari larget yang ditarapkan sampai
derngan aknir tahun 2029,

Faktor Pendukung Pencapaian Target

Pada tahun 2021 kegiatan-keqiatan yang telah divpayakan untuk mendukung
keberhasilan pencapaan sasaran sirategis Ervujednya akuntabilitas kinena
instans:  pemerintah  di lingkungan  Inspeklarat  Jenderal, antara s
Fenyusunan fencana program dan penyusunan rencina anggaran yang
mencakup kequatan: 1) penyusunan PRAT, 21 inventansasi data satker
pengawasan, validasi pengadaan barang dan |asa, surven kinana untuk
mandukung  |ACM, 3} penyusunan SBK, 4] penyusunan  RKAKL,
%) penyusuran RKT, &} temu koordinasi perencanaan, 7) penyusunan
pedaman pelaksanaan anggaran, POK, dan ROK, 8] pelaksanaan revin RKA-
KL rehun 2020, Pelaksanaan pemantauan dan evaluasl telsah dilaksanakan,
melipuli: 1) penyusunan laporan semester | dan 1 tahun 2020, 2) penyusunan
laporan tahunan ljen. 3) penyusunan laporan AKIP [ten. 4) penyusunan
laporan tahunan APIP, 3) pengawasan. pengawalan, monitoring dan
koordinasi UPSUS Pawle, £) penyusunan laparan TACM. 7) pelaksanaan
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evaluas  alass pertaman. 8) penyusunan  lagoran  evaluasi kinarja
panganggaran (PMK 214/2037) ) panyusunan laporan e-Money Bappenas.

B. REALISASI ANGGARAN

1. ALOMAS! DAN REALISASI ANGGARAN PENGAWASAN

Untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Inspektorat
Jenderal pada tahun anggaran 2021 mempesoleh alokasi anggaran
senilai RpS1.732 133.000,00 yang dreaiisaskan mefals pensrapan
Ingpekioral Jenderal pada penode tahun 2020 - 2024 mendukung
terwujudnya Program Dukungan Manajemen dengan sasaran straleg s
program bemapa Tanwgudnys Birskras Kemeéntenan Pertaman yang
Efaktif, ERsien, dan Bercrientasi pada Layanan Prima dan Terkelalanya
Anggaran Kementerian Perlanan yang Akuntabel dan Berkualilas
Tingkat capaian realigasi anggaran sampa dengan tanggal 31
Desember 2021 sebegar RpR7 502 260 567 00 atau 95,52 % dengan
reahsas gk sebesar 105,10%

Sesua dengan targel pencapaian misi [nspektorat Jenderal Tahun
2021, anggaran Inspektorat Jenderal dikatagaonikan berdasarkan Larget
pencapadian misi Alokas anggaran dan resfisazi bardasarkan mis
tersaji dalam Tabel 22 sebagai berikut,
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Tabel 22. Realisasi Anggaran Itjen Tahun 2021 berdasarkan Misi

Hn 1 rmian St | T"rﬁg Y T.unn- IPAKS hlI.IIIR.\LII %
Veadulmmg Mis |
| [Audit Kincom Laporn | 130] L] wided | wemInoe]  gsiomen | wn
! |Memmvalin Lapssran #4 e TR SEMs | Tdsewom ]| wn
3 |Evahssm SAKIF [{Lapsiin 12 it VT 3Ih"' 173 0] S
4 [Rovn Lk i Rewim R AR Lapran i | T Ldae |63 577 uu |SSRAIAHTH] 11
[ 5 At bvesdngs dan Tupan Tensmy Lagrwas | 5 E, {1} LALLM o8 | BERI
LT [layasan Sidit Inkirmed Miporan | i LT u )| Miwml (6T S| wang
| dn | s Oosiamom | S NE T ']_'JT"_'-?.
'I-'Hni — i
hdxmnhnhumuﬁmi - - |
Mttt SPIP Lipanin [ I 1 £43 (20000 2413000 | 0414
1 | Perthsr pondenn mdin tseif 1T 1
RECEETIR ) penbaiunin ] Lapoan | 1) Mnagn 2L A% InTTRd] Tk [ 97D
WHE WHHEM
3 P i | E3RLSAMO0 | J2An0Es e | SR
Mendukung Yhai §
| | Dakmrggn Sdasipemin do Dulomgn [ [
}:imﬂl@wl (L I ) |80H | daesMsiaonn elsmselold | S0
|| il bl AR . =
L Nilsi Tetal | S0200 | 838007 1050 9L TILIBI00 | WTWIIMNST | 959

Sumber data’ Inspaktorat Jenderal, 2021

2. ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAY A

Nilai Kinerja

S4.27

Al bt Bk

TN

* Epdpeni

W i Dhien

Berdasarkan hasil evaluasi nilai kinerja berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan Rl Nomor 22/PMK 02/2021 yang dapat dilihat pada aplikasi
SMART, Inspekioral Jenderal mempercleh nilai kinerja 54 27 Nilai kinerja
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lergebut merupakan hasil akhir pertutungan rilai kinera anggaran dengan
memparhatikan nilai reatisasi capaan komponen yang membentuk siar kerja
anggaran antara lsin: Capaan Sasaran Program dengan nilai 100,
Panyerapan Anggaran dengan nilai 95 92, Konsistansi Penyerapan Anggaran
tengan nilai 8B 43, Capaman Qutput Program dengan miai 100 Fata-rata Mila
Kinara Sakker dengan nitam 33,84, Efisiensi dengan nilai 1549 dam Nily
Efiziansi dergan nilai 88,725

Jumlzh  total biaya untuk  mencapai  oulput  yamg  tahum 2021
Epd7 892 260.567. Rata-rata biaya yang dibutunkan uatuk menghasilkan satu
outpul {Laporan) adalah Rpi163 554.404,00. Nilai kinerja atas penggunaan
anggaran terhadap cutput yang dihasilkan sebesar 94,27 % dengan efisiens
kegiatan sebesar 15,49 dan Nilai Efisiansi sebasar B8 725
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BAB IV

FENUTLIP

A. SIMPULAN

Mengacy kapada wraian akurmabililas o bab-bab sebelumnya, Inspektorat
Jerdera) dapat memenuhi sebagian besar fargel Perjanjian Kinaja Tahun
2021

SeCard ringkas pancapaian lemadap Visi dan M inspektoral Jenderal
direpresentasikan aleh capaian hasil program (owloome] dan capaian hasil
kegiatan (owlpef dan Program Pengawasan dan Feningkatan Akuntatilitas
Aparatur Kementarian Fertarnan dengan nilai rata-rala capaan sabesar
113 ,30% dengan kategon capaian sebagai benkut:

1. Terdapat 8 indikaler dari 7 indikalor capaian basl program dapat
tercapai dengan kalegori sangat berhasi dengan nildi capdian = 100%

2. Terdapat 1 indikalar dari 7 indikalpr capa@n hasd program dapat
lercapa dengan kateqon berhasd dengan nilai capaian antara 804G &.d.
100%.

Efisiens pelaksanaan programdkegialan Inspektorat Jenderal dalam
pENggUNaan sumbar daya unluk mencapa sasaran slraleq sesua dengan
target yarng ditetapkan dakam Penetapan Kinenpa Tahun 2021, Inspektoral
Janderal telah menggurnakan sumber daya dengan Milai Efisien sebesar
BE.T25%.

Oleh  karena  berbaga  ketarbatasan,  Inspektorat  Jenderal  juga
mengidentifikasi anea yang masih memerlukan penyempumaan. Mengacu
kepada uraian akuntabilitas yang telah disampaikan sebelumnya, mengena
tErget, realisasi, dan capaian program berdasarkan indikator kinerja atama
lahun 2021, kesglunihan indikaier kinerja telah mencapai target yang telah
thtetapkan. yaiky dari 2 {dua) gasaran strategis dengan 7 nchkator kinerjs
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seluruhiya dapal dinyatakan barhasil yaitu § (enam) inghkatar kinerja sangat
berhasil dan 1 (gatw) indikalor kinera berhasil.

Mcdikaly kinenya yang ssngal berhasi vaity (1) Nilai PMPRA Inspektorat
Janderal, {2) Leowvsl maludtas  penpelenggaraan SPIP Kementan,
{3} Persentase Rekomendasi BPE vang ditindaklanjuti Kementernan Pertanian
terhadap lotal Rekomendasi BPK atas Laporan Keuangan Kementerian
Partanian, {4} Ferzentase rekomandazi hasil pengawasan fen yang
ditindaklanjmi ynit azalon | terhadap Wotal rekomerdas) hasi pengawasan
Inspekicrat tenderal di linpkungan Kementan, (8 Persentase Rekomendasi
Audit Tujean Terentu Inspekiorat Jenderzl di lingkop Kementan yang
ditindaklanjuti, (€} Nilar Kanenga Anggaran [NKA) lien. irdicator kincra yang
terfrasi yadu {1) Nilai imfermal Audt Cagabdity Model {IAZM).

Meskipun keselurubian sasaran strateqis dan indikator kinefja Inspektorat
Jenderal tshun 2021 dapat tercapas kondisi  yang  masih o roen)oc
permasalahan pemenuhan indikator yang diperoleh dan hasmil Chrality
Agsurance b penilai aksternal (BPEKP. KemenPANRE dan KPKE) atas
petilgan mandiri 1ACMW Inspekiorat fenderal dan Matunilas 5P Kemantenan
Fertanian. Hal tarsebut dise babdkan im penila dan BPEP, KemenPANREB. dan
Komisi Pembérantasan Koropsi (KPK) belum melakukan percan atas
irdikator kinerja yang telabh ditetapkan sampai dengan Laporan Kinerja
(LAKINY disusun pada tahun barjalan

Selain i, adanya pandem Cowd-19 penyerapan anggaran ingkup
Inspeklorat Jenderal mengalami penurdnan dan target serapan yang telah
direncanakan

B. UPAYA PENINGKATAN KINERJA

Upaya yang periu dilakukarr untuk parbakan capaian kinena ke depan
adalah berkoordinasi dengan pihak aksternat untuk dapal melakukan penidaian
kirerja Inspeklxat Jenderal di akhir tahun bafalan  sedangkan otk
peningkalan kinara penyerapan anggatan peru ditingkatkan mibgasi neiko
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hambalan akibat kondsi force major pandem Covid-1% bagi pagawa
Inspekicral fenderal Kemenlenan Fertanian.

Dalam rangka mendukung penguatan  pengawasan  yang  ekektif,
Inspektorat Jenderal telah menyusun peademan pengawasan sebanyak 8
padoman yaiku:

1. Padoman Teknls Revie Rencana Kerja dan Anggaran KL

2. Fedoman Teknis Reviu Tambahan Penggunaan Penenmaan Megara
Bukan Pajak {PNBP)

3 Peduoman Teknis Manajemen Risiko SPBE

4. Pedoran Teknis Evaluas: Program dan Kagialan Strategs

5. Standar Teknis Penugasan Audit Kinerja [(STP-112}

6. Slandar Teknis Panugasan Audit Tuuan Tertentu (3TP-115%

7 Stardar Teknis Penugasan audit Investigasi {STP-118) dan

& Gtandar Teknis Penugasan Pengawslan (STP-211)

FPengawaean [nspekiorat Jenderal dilaksanakan Berbasis sistem informasi
melalul Contirvous Audi and Congruroes Morrtoring [CACM) berhasis risiko
dalam rangka pengawalan program dan kagalan strategs. Penyelenggaraan
SPIFP terintegrasi dilakukan dalam mewujudkan Govemance Risk Contaol
{GERLY di Hingkungan Kemantesian Partaman  Peningkatan kapabilitas SOM
memenuhi tantangan “Aguite ftermal Auditor” [auditor intemal yang responsih
untuk mencapai IACM rmoenuju level 4.

Penguatan pengawasan Inspektorat Jenderal mendukung  aks
pencegahan korupsi di Kementarian Pertanian, Inspektarat Jenderal secara
berkelanjutan malakukan pendampingan UPT lingkup Kemeantenan Pertanian
dalam pembangunan SP| Tenntegrasi, Zona Integritas manuju WBKAWBEM,
mengelola pelaporan prafifikazi onlie (Sgap-UFG). Wistle Blowing Systom
{Pengaduan Masyarakat) dan Pamasyarakat Penddikan Anti Korups!.
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C. PENUTUFP

Demikian Lsporan Kaena ini disusun sebagal bentuk
pertanggunyg awatan pelakeanaan tugas dan fungsd Inspaktorat Jenderal
Kementerian Pertamian Laporan  kingrja ni dimaksudkar  untuk
memberikan infarmas kinerja yang terukur kepada pemben mandat untuk

menmrgkalkan kinerjanya ke depan.
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